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FAJAR.CO.ID, ENREKANG — Jalan Provinsi pada poros Enrekang – Pinrang yang 

mengalami rusak parah bakal dituntaskan oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan di tahun 

2022 ini. 

Tepatnya pada ruas Paleteang – Malaga – Kabere di Kabupaten Enrekang. Untuk tahun ini, 

Dinas PUTR Sulsel mengalokasikan Rp18,2 miliar untuk melakukan rekonstruksi jalan 

sepanjang 2,3 km. 

Kepala Dinas PUTR Sulsel, Astina Abbas mengatakan, bahwa ruas jalan yang menghubungkan 

Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang ini menjadi prioritas Gubernur Andi Sudirman Sulaiman 

untuk dikerjakan tahun ini. “Ini menjadi salah satu prioritas bapak Gubernur, karena termasuk LHR 

tinggi dengan kondisi rusak parah. Tahun ini penanganan difokuskan untuk menuntaskan rusak parah 

sekitar 2,3 km,” jelas Astina, Senin (9/5/2022). 



Tak hanya penanganan jalan saja, kata dia, tahun ini juga dilakukan pembangunan pada 

Jembatan Kabere pada ruas Paleteang – Malaga – Kabere. Yang dialokasikan sekitar Rp4,4 

miliar. 

Penanganan tahun ini, termasuk untuk jalan yang sempit dan tanjakan yang ekstrem. “Dengan 

pengerjaan jalan ini, akan menuntaskan jalan rusak berat,” pungkasnya. 

Adapun pengerjaan jalan ini, akan dikakukan perbaikan trase jalan yang sempit dan menanjak. 

Karena membahayakan pengendaran yang melintas. “Untuk rekonstruksi jalan, sementara 

tahapan lelang. Sementara untuk jembatan baru selesai DED, dan akan memasuki tahapan 

lelang,” terangnya.  

Astina mengaku, bahwa penanganan jalan Provinsi menjadi salah satu komitmen Gubernur 

Sulsel dalam menghadirkan kemudahan akses mobilitas masyarakat. 
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pinrang-enrekang/ Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan di tahun 2022 ini akan memperbaiki 
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Catatan: 

UU Nomor 2 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas UU Nomor 38 Tahun 2004 

tentang Jalan. Pasal 1 angka 1 mencantumkan bahwa Jalan adalah prasarana transportasi darat 

yang meliputi segala bagian jalan, termasuk termasuk bangunan penghubung, bangunan 

pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada 
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permukaan tanah, di atas perrnukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air, serta di 

atas permukaan air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel. 

Dalam pasal 6 UU Nomor 2 Tahun 2022, jalan sesuai dengan peruntukannya terdiri 

atas:  

1. Jalan Umum, yang dikelompokkan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas. 

2. Jalan Khusus, tidak diperuntukkan bagi lalu lintas umum, tetapi untuk kepentingan la-lu 

lintas sendiri/tertentu yang diselenggarakan oleh selain Penyelenggara Jalan. 

 

Sedangkan, pasal 9 UU Nomor 2 Tahun 2022, Jalan Umum menurut statusnya 

dikelompokkan ke dalam Jalan nasional, Jalan provinsi, Jalan kabupaten, Jalan kota, dan Jalan 

desa. Jalan provinsi meliputi:  

1. Jalan kolektor dalam Sistem Jaringan Jalan primer yang menghubungkan ibu kota provinsi 

dengan ibu kota kabupaten/ kota yang merupakan Jalan kolektor primer 2;  

2. Jalan kolektor dalam Sistem Jaringan Jalan primer yang menghubungkan antaribu kota 

kabupaten/kota yang merupakan Jalan kolektor primer 3; dan  

3. Jalan strategis provinsi yang pembangunannya diprioritaskan untuk melayani kepentingan 

provinsi berdasarkan pertimbangan untuk membangkitkan pertumbuhan ekonomi, 

kesejahteraan, dan keamanan. 

 

 


